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 Lampiran 1 Skrining Judul Skripsi 
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Lampiran 2 Lembar izin 
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4 Lembar Layak Etik 

 

 
 

 

 



120 
 

 

Lampiran 5 Lembar Permohonan dan persetujuan menjadi responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan hormat, 

 Yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa program studi S1 

Keperawatan Universitas Bina Sehat PPNI Mojokerto: 

Nama : Putri Maharani Wulan Sari Br Tarigan  

NIM : 202507025 

 Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan perilaku merokok 

anggota keluarga dengan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA)  pada anak usia 

1-5 tahun di Puskesmas Sidoarjo”. 

 Untuk kepentingan diatas, maka saya mohon kesediaan saudara untuk 

memberikan jawaban secara jujur. Jawaban yang saudara berikan di jamin 

kerahasiannya dan tidak perlu mencantumkan nama pada lembar instrument. 

 Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerjasa manya, saya 

ucapkan terimakasih. 

 

       Mojokerto,17, Juli 2026 

       Hormat saya  

 

 

       Putri Maharani w.Br. T 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Yang bertanda tangan di bawah ini  

Kode responden : 

Alamat   : 

 Setelah mendapat penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian yang di 

selenggarakan oleh mahasiswa Universitas Bina Sehat PPNI  Kabupaten 

Mojokerto, (maka saya bersedia/tidak bersedia*) untuk berperan serta sebagai 

responden. 

 Apabila sesuatu hal yang merugikan diri saya akibat penelitian ini, maka 

saya akan bertanggung jawab atas pilihan yang saya pilih sendiri dan tidak akan 

menuntut di kemudian hari. 

*) coret yang tidak dipilih  

 

       Mojokerto, 17 Juli 2026 

       Yang bersangkutan  

 

 

       (……………………….) 
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Lampiran 6 Kuesioner Penelitian 

 

 
KUESIONER PENELITIAN 

Hubungan Perilaku Merokok Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA pada Anak 

Usia 1–5 Tahun di Puskesmas Sidoarjo 

 

A. Identitas Responden 

Kode Responden : 

Usia Balita :         Tahun 

Berat Badan Anak :          Kg 

Jenis Kelamin Balita : ☐ Laki-laki           ☐ Perempuan 

Pendidikan Orang Tua : ☐ Tidak Sekolah   ☐ SD/Sederajat 

   ☐  SMP/Sederajat ☐ SMA/Sederajat 

   ☐  Perguruan Tinggi 

Pekerjaan Orang Tua :  

Penghasilan per bulan : ☐ < Rp1.000.000  ☐ Rp 1.000.000-2.500.000 

   ☐ > 2.500.000 

Jumlah anggota yang 

merokok di rumah 

: ☐ Tidak ada  ☐ 1 orang  

  ☐  2 orang    ☐ ≥3 orang  

Luas Bangunan Tempat 

Tinggal 

: ☐≤ 20 m2     ☐ 20-40 m2      

 

Keadaan 

Ventilasi/Jendela 

Rumah 

:  ☐ Tidak ada ☐ Ada, namun kurang lebar 

☐ Ada, cukup lebar namun jarang dibuka 

☐ Ada, cukup lebar sering dibuka  
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B. Kuesioner Perilaku Merokok Anggota Keluarga 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda checklist (✓) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

No Pernyataan SL KD TP 

1 Anggota keluarga merokok setiap hari ☐ ☐ ☐ 

2 Anggota keluarga merokok lebih dari satu kali dalam 

sehari 

☐ ☐ ☐ 

3 Anggota keluarga merokok lebih dari 10 batang 

rokok per hari 

☐ ☐ ☐ 

4 Anggota keluarga menghabiskan banyak rokok 

dalam satu hari 

☐ ☐ ☐ 

5 Anggota keluarga telah memiliki kebiasaan merokok 

dalam 1 bulan terakhir  

☐ ☐ ☐ 

6 Anggota keluarga merokok di dalam rumah ☐ ☐ ☐ 

7 Anggota keluarga merokok di ruangan tertutup ☐ ☐ ☐ 

8 Anggota keluarga merokok di kendaraan saat 

bersama anak 

☐ ☐ ☐ 

9 Anggota keluarga merokok di dekat anak usia 1–5 

tahun 

☐ ☐ ☐ 

10 Anak menghirup asap rokok saat anggota keluarga 

merokok 

☐ ☐ ☐ 

11 Keluarga menerapkan aturan tidak merokok di dalam 

rumah 

☐ ☐ ☐ 

12 Tamu tidak diperbolehkan merokok di dalam rumah ☐ ☐ ☐ 

13 Anggota keluarga memilih merokok di luar rumah 

atau tempat terbuka 

☐ ☐ ☐ 

14 Setelah merokok, anggota keluarga langsung 

menggendong atau kontak dekat dengan anak 

☐ ☐ ☐ 

15 Setelah merokok, anggota keluarga tidak mencuci 

tangan terlebih dahulu 

☐ ☐ ☐ 

16 Bau asap rokok masih tercium di dalam rumah ☐ ☐ ☐ 

17 Abu atau sisa rokok masih berada di sekitar 

lingkungan rumah 

☐ ☐ ☐ 
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C. Lembar Observasi Kejadian ISPA 

No Data Observasi Keterangan 

1 Nama/Kode Balita : 

2 Diagnosis medis : ☐ ISPA ☐  Tidak ISPA  

3 Sumber data : Rekam medis/logbook Puskesmas 

4 Tanggal pemeriksaan : 

 

D. Kisi-Kisi Kuesioner Perilaku Merokok 

Parameter Indikator No. 

Item 

Sifat Item 

Frekuensi 

merokok 

Frekuensi merokok per hari 1, 2 Unfavourable 

Jumlah 

konsumsi rokok 

Jumlah batang rokok per hari 3, 4 Unfavourable 

Lama merokok Lama menjadi perokok 5 Unfavourable 

Lokasi merokok Merokok di dalam 

rumah/ruang 

tertutup/kendaraan 

6, 7, 

8 

Unfavourable 

Merokok di 

dekat anak 

Paparan asap rokok langsung 

pada anak 

9, 10 Unfavourable 

Rumah bebas 

asap rokok 

Penerapan aturan rumah 

bebas asap rokok 

11, 

12, 

13 

Favourable 

Third-hand 

smoke 

Perilaku setelah merokok dan 

residu asap rokok 

14, 

15, 

16, 

17 

Unfavourable 

 

E. Skoring Kuesioner 

Pernyataan Favourable (No. 11, 12, 13) 

Jawaban Skor 

Selalu 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 
 

 

Pernyataan Unfavourable (No. 1–10 dan 14–18) 

Jawaban Skor 

Selalu 1 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 3 
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Total skor kemudian diolah menggunakan T-score untuk menentukan kategori 

perilaku merokok: 

𝑇 =  50 + 10 (
X − X̄

𝑆𝐷
) 

Keterangan: 

T  = nilai T-score  

X   = skor responden  

\bar{X}   = nilai rata-rata (mean)  

SD   = standar deviasi  

Hasil perhitungan T-score kemudian digunakan untuk mengategorikan perilaku 

merokok anggota keluarga. Perilaku merokok dikategorikan baik apabila nilai T-

score ≥ 50 dan dikategorikan kurang baik apabila nilai T-score < 50. 

 

F. Lembar Observasi Kejadian ISPA 

No Data Observasi Keterangan 

1 Nama/Kode Balita ______ 

2 Diagnosis medis ☐ ISPA ☐  Tidak ISPA  

3 Sumber data Rekam medis/logbook Puskesmas 

4 Tanggal 

pemeriksaan 

______ 
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P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3

3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3

3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3

3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3

3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3

3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3

2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3

3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2

3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2

3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3

3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2

3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2

3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3

2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2

3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2

2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3

2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2

2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2

2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner dan Lembar 

Observasi 

A. Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Merokok Anggota Keluarga 

Uji validitas dilakukan terhadap 17 item pernyataan pada kuesioner 

perilaku merokok anggota keluarga menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan program SPSS. Instrumen dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan jumlah responden uji coba (n = 50), yaitu r tabel = 

0,279. Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 3.3 berikut.  

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Merokok Anggota 

Keluarga 

No Pernyataan r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

1 Anggota keluarga merokok setiap 

hari 

0,558 0,279 Valid 

2 Anggota keluarga merokok lebih 

dari satu kali dalam sehari 

0,477 0,279 Valid 

3 Anggota keluarga merokok lebih 

dari 10 batang rokok per hari 

0,611 0,279 Valid 

4 Anggota keluarga menghabiskan 

banyak rokok dalam satu hari 

0,717 0,279 Valid 

5 Anggota keluarga telah memiliki 

kebiasaan merokok dalam 1 bulan 

terakhir 

0,477 0,279 Valid 

6 Anggota keluarga merokok di 

dalam rumah 

0,872 0,279 Valid 

7 Anggota keluarga merokok di 

ruangan tertutup 

0,628 0,279 Valid 

8 Anggota keluarga merokok di 

kendaraan saat bersama anak 

0,794 0,279 Valid 

9 Anggota keluarga merokok di 

dekat anak usia 1–5 tahun 

0,827 0,279 Valid 

10 Anak menghirup asap rokok saat 

anggota keluarga merokok 

0,779 0,279 Valid 
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11 Keluarga menerapkan aturan tidak 

merokok di dalam rumah 

0,791 0,279 Valid 

12 Tamu tidak diperbolehkan 

merokok di dalam rumah 

0,728 0,279 Valid 

13 Anggota keluarga memilih 

merokok di luar rumah atau 

tempat terbuka 

0,342 0,279 Valid 

14 Setelah merokok, anggota 

keluarga langsung menggendong 

atau kontak dekat dengan anak 

0,733 0,279 Valid 

15 Setelah merokok, anggota 

keluarga tidak mencuci tangan 

terlebih dahulu 

0,497 0,279 Valid 

16 Bau asap rokok masih tercium di 

dalam rumah 

0,776 0,279 Valid 

17 Abu atau sisa rokok masih berada 

di sekitar lingkungan rumah 

0,762 0,279 Valid 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 17 butir pernyataan pada 

kuesioner perilaku merokok anggota keluarga, diperoleh nilai r hitung 

berkisar antara 0,342 sampai dengan 0,872, sedangkan nilai r tabel pada 

taraf signifikansi 5% sebesar 0,279. Seluruh butir pernyataan memiliki nilai 

r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung > r tabel), sehingga seluruh 

item dinyatakan valid. 

Nilai korelasi tertinggi terdapat pada item nomor 6, yaitu "Anggota 

keluarga merokok di dalam rumah" dengan nilai r hitung sebesar 0,872, 

sedangkan nilai korelasi terendah terdapat pada item nomor 13, yaitu 

"Anggota keluarga memilih merokok di luar rumah atau tempat terbuka" 

dengan nilai r hitung sebesar 0,342. Meskipun merupakan nilai terendah, 

nilai tersebut masih lebih besar daripada r tabel (0,279) sehingga tetap 

memenuhi kriteria validitas. 



129 
 

 

Dengan demikian, seluruh 17 item pernyataan pada kuesioner perilaku 

merokok anggota keluarga dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian untuk mengukur perilaku merokok anggota keluarga 

pada penelitian mengenai hubungan perilaku merokok dengan kejadian 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada anak usia 1–5 tahun di 

Puskesmas Sidoarjo. 

B. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Perilaku Merokok Anggota Keluarga 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Perilaku Merokok Anggota 

Keluarga 

Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

Perilaku 

Merokok 

Anggota 

Keluarga 

0,921 17 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's 

Alpha, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,921 pada instrumen 

perilaku merokok anggota keluarga yang terdiri atas 17 item pernyataan. 

Nilai tersebut lebih besar dari batas minimal yang ditetapkan, yaitu 0,70 

(0,921 > 0,70), sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,921 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Hal ini berarti 

setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel perilaku 

merokok anggota keluarga secara konsisten dan memberikan hasil 

pengukuran yang stabil. Dengan demikian, seluruh item pernyataan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur perilaku merokok 
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 Mean Std. Deviation N 

P1 1.467 .6288 30 

P2 1.600 .6747 30 

P3 2.600 .5632 30 

P4 2.600 .5632 30 

P5 1.933 .6397 30 

P6 2.767 .4302 30 

P7 2.867 .3457 30 

P8 2.433 .5040 30 

P9 2.500 .5085 30 

P10 2.400 .4983 30 

P11 2.433 .6789 30 

P12 2.600 .6747 30 

P13 2.533 .5713 30 

P14 2.167 .4611 30 

P15 1.933 .5208 30 

P16 2.167 .4611 30 

P17 2.500 .5724 30 

P18 2.400 .5632 30 

 

anggota keluarga dalam penelitian mengenai hubungan perilaku merokok 

anggota keluarga dengan kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

pada anak usia 1–5 tahun di Puskesmas Sidoarjo. 

1. UJI PERTAMA DENGAN P16 (ITEM 16) 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 93.8 

Excludeda 2 6.3 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.906 18 

 

 

Item Statistics 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P1 40.433 33.564 .605 .900 

P2 40.300 32.355 .724 .895 

P3 39.300 34.010 .615 .899 

P4 39.300 34.010 .615 .899 

P5 39.967 33.895 .546 .902 

P6 39.133 35.706 .482 .903 

P7 39.033 35.620 .637 .901 

P8 39.467 34.395 .629 .899 

P9 39.400 34.041 .686 .898 

P10 39.500 34.534 .612 .900 

P11 39.467 33.775 .524 .903 

P12 39.300 33.666 .543 .902 

P13 39.367 34.240 .569 .901 

P14 39.733 35.375 .507 .902 

P15 39.967 34.654 .562 .901 

P16 39.733 38.961 -.140 .917 

P17 39.400 33.559 .676 .897 

P18 39.500 33.086 .766 .895 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

41.900 38.369 6.1943 18 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 30 responden, terdapat 17 item 

pernyataan yang dinyatakan valid karena memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih dari 0,30. Sementara itu, item P16 dinyatakan tidak valid karena 

memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation sebesar -0,140 (< 0,30), sehingga 

item tersebut tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,906. 

Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,70, maka kuesioner dinyatakan reliabel, 

yang berarti memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

2. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS TANPA P16 (ITEM 16) 

 
Reliability 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 17 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

P1 1.467 .6288 30 

P2 1.600 .6747 30 

P3 2.600 .5632 30 

P4 2.600 .5632 30 

P5 1.933 .6397 30 

P6 2.767 .4302 30 

P7 2.867 .3457 30 

P8 2.433 .5040 30 

P9 2.500 .5085 30 

P10 2.400 .4983 30 

P11 2.433 .6789 30 

P12 2.600 .6747 30 

P13 2.533 .5713 30 

P14 2.167 .4611 30 

P15 1.933 .5208 30 

P17 2.500 .5724 30 

P18 2.400 .5632 30 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P1 38.267 34.271 .583 .913 

P2 38.133 32.947 .718 .909 

P3 37.133 34.464 .632 .911 

P4 37.133 34.464 .632 .911 

P5 37.800 34.372 .557 .914 

P6 36.967 36.171 .503 .915 

P7 36.867 36.120 .655 .913 

P8 37.300 35.045 .614 .912 

P9 37.233 34.599 .686 .910 

P10 37.333 35.195 .595 .913 

P11 37.300 34.079 .558 .914 

P12 37.133 33.913 .585 .913 

P13 37.200 34.786 .571 .913 

P14 37.567 36.116 .475 .915 

P15 37.800 35.476 .518 .915 

P17 37.233 34.116 .676 .910 

P18 37.333 33.609 .771 .908 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

39.733 38.961 6.2419 17 

 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 18 butir pernyataan, diperoleh 17 

butir pernyataan valid karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation > 

0,30. Satu butir pernyataan yaitu item nomor 16 dinyatakan tidak valid dengan nilai 

Corrected Item-Total Correlation sebesar -0,140 sehingga dikeluarkan dari 

instrumen penelitian. Setelah item nomor 16 dihapus, dilakukan uji reliabilitas 

ulang terhadap 17 butir pernyataan dan diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,917. Dengan demikian instrumen perilaku merokok anggota keluarga dinyatakan 

sangat reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 
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Lampiran 8 Tabulasi Data  
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P
er

il
a

k
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 m
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o
k

o
k

 

K
ej

a
d

ia
n

 I
S

P
A

 

1 12 Perempuan 10.0 
SMA/Sede

rajat 

Pegawai 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik ISPA 

2 17 Laki-laki 10.2 
SMA/Sede

rajat 

Pegawai 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

3 24 Perempuan 13.0 
SMA/Sede

rajat 

Pegawai 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik ISPA 

4 50 Laki-laki 17.5 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, namun kurang 

lebar 
Baik ISPA 

5 34 Perempuan 15.0 
SD/Sederaj

at 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang 

20-40 

m2 

Ada, namun kurang 

lebar 

Tidak 

Baik 
ISPA 

6 18 Perempuan 10.5 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha > Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

7 17 Perempuan 14.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

8 22 Laki-laki 13.0 
SD/Sederaj

at 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 

Tidak 

ISPA 

9 12 Perempuan 11.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha > Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik ISPA 

10 36 Perempuan 16.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

11 16 Perempuan 12.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 
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12 24 Perempuan 13.5 
SMA/Sede

rajat 
Guru > Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

13 38 Laki-laki 17.0 
SD/Sederaj

at 
Wiraswasta < Rp1.000.000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

14 13 Laki-laki 12.0 
SMA/Sede

rajat 
Guru 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

15 24 Laki-laki 13.5 
SMA/Sede

rajat 

Pegawai 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, namun kurang 

lebar 

Tidak 

Baik 
ISPA 

16 12 Laki-laki 10.5 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha < Rp1.000.000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

17 48 Laki-laki 17.5 
perguruan 

tinggi 
Perawat > Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

18 14 Laki-laki 12.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

19 34 Laki-laki 13.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

20 38 Perempuan 16.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

21 32 Perempuan 14.0 
SMA/Sede

rajat 

Pegawai 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik ISPA 

22 19 Laki-laki 12.0 
SMA/Sede

rajat 

Pegawai 

Swasta 
> Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

23 54 Laki-laki 17.5 
perguruan 

tinggi 
Guru > Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

24 12 Laki-laki 10.2 
SMP/Seder

ajat 
Wiraswasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

25 24 Perempuan 13.5 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

26 12 Laki-laki 10.0 
SMA/Sede

rajat 
Guru > Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

27 27 Perempuan 13.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 
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28 15 Laki-laki 11.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

29 24 Perempuan 13.0 
SMA/Sede

rajat 
Guru 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, namun kurang 

lebar 

Tidak 

Baik 
ISPA 

30 39 Laki-laki 16.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

31 24 Laki-laki 14.0 
SMP/Seder

ajat 

Karyawan 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

32 18 Perempuan 11.5 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha > Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

33 48 Laki-laki 17.0 
perguruan 

tinggi 
Guru > Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

34 60 Perempuan 18.7 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

35 18 Perempuan 10.4 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

36 22 Laki-laki 12.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

37 36 Laki-laki 15.0 
perguruan 

tinggi 

Pegawai 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

38 18 Perempuan 12.0 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

39 24 Perempuan 13.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

40 37 Laki-laki 15.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

41 13 Laki-laki 11.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

42 50 Laki-laki 17.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

43 29 Perempuan 13.5 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, namun kurang 

lebar 

Tidak 

Baik 
ISPA 



137 
 

 

44 48 Laki-laki 16.8 
SMP/Seder

ajat 
Wirausaha > Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

45 36 Laki-laki 15.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
1 orang <20 m2 

Ada, namun kurang 

lebar 
Baik 

Tidak 

ISPA 

46 12 Perempuan 15.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha > Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

47 12 Laki-laki 11.0 
SMA/Sede

rajat 

Karyawan 

Swasta 
> Rp2.500.00000 1 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 

48 37 Laki-laki 16.0 
tidak 

sekolah 
IRT > Rp2.500.00000 

Tidak 

Ada 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

sering dibuka 
Baik 

Tidak 

ISPA 

49 17 Perempuan 12.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha > Rp2.500.00000 1 orang 

20-40 

m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 
Baik ISPA 

50 36 Perempuan 16.0 
SMA/Sede

rajat 
Wirausaha 

Rp1.000.000–

Rp2.500.000 
2 orang <20 m2 

Ada, cukup lebar 

namun jarang dibuka 

Tidak 

Baik 
ISPA 
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Lampiran 9 Data SPSS 
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Lampiran 10 Hasil Uji Statistik (Chi-Square dan Odds Ratio) 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Chi-Square Hubungan Perilaku Merokok 

Anggota Keluarga Dengan Kejadian ISPA pada Anak 

Usia 1–5 Tahun di Puskesmas Sidoarjo 

Uji Statistik Nilai df p-value (Sig. 2-sided) 

Pearson Chi-Square 25,397 1 0,000 

Continuity Correction 22,321 1 0,000 

Likelihood Ratio 27,883 1 0,000 

Fisher's Exact Test – – 0,000 

Linear-by-Linear Association 24,889 1 0,000 

    

Jumlah Responden (N) 50 – – 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 

25,397 dengan p-value sebesar 0,000. Oleh karena nilai p (0,000) lebih 

kecil dari nilai α (0,05), maka H₁ diterima dan H₀ ditolak, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku merokok anggota 

keluarga dengan kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada 

anak usia 1–5 tahun di Puskesmas Sidoarjo. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Odds Ratio (OR) Hubungan Perilaku 

Merokok Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA 

pada Anak Usia 1–5 Tahun di Puskesmas Sidoarjo 

Parameter Nilai 95% Confidence Interval 

Odds Ratio (OR) 67,667 7,416 – 617,452 

Jumlah Responden (N) 50 - 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.14 menunjukkan 

bahwa diperoleh nilai Odds Ratio (OR) sebesar 67,667 dengan 95% 

Confidence Interval (CI) sebesar 7,416–617,452. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa anak usia 1–5 tahun yang tinggal dalam keluarga 
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dengan perilaku merokok kategori tidak baik memiliki peluang (odds) 

sekitar 67,667 kali lebih besar mengalami Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) dibandingkan dengan anak yang tinggal dalam keluarga 

dengan perilaku merokok kategori baik. 
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Lampiran 11 Uji similaritas 
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Lampiran 12  Revisi ujian skripsi 
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Lampiran 13 dokumentasi penelitian 

 

 

 

 


